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RINGKASAN

Ketahanan pangan adalah kondisi terpenuhinya pangan bagi negara sampai
dengan perseorangan. Pangan merupakan kebutuhan dasar yang paling utama, negara
memiliki kewajiban mewujudkan ketersediaannya. Oleh karena itu Kementrian
Pertanian saat ini berupaya mewujudkan tersedianya bahan pangan bagi masyarakat
tersebut. Untuk merealaisasikan tujuan tersebut maka kerjasama semua pihak harus
ditingkatkan sehingga ketahanan pangan nasional dapat segera tercapai.

Penyakit menjadi salah satu kendala bagi peternak sapi bali untuk
meningkatkan produktivitas ternak. Pelayanan kesehatan menjadi salah satu usaha
yang dapat dilakukan untuk mengurangi kerugian akibat penyakit.

Tujuan dilakukan pengabdian ini adalah meningkatkan produktivitas sapi
bali melalui pelayanan kesehatan di Desa Belok/Sidan Kabupaten Badung.
Pelayanan kesehatan yang diberikan meliputi spraying, pemberian obat cacing,
vitamin dan antibiotik di dusun Sekarmukti dan Belok, Desa Belok/Sidan.

Jumlah peternak yang berhasil disasar sebanyak 64 orang dengan jumlah
sapi sebanyak 190 ekor. Pelayanan kesehatan ini berhasil dilakukan dan mendapat
respon sangat baik dari peternak di Desa Belok/Sidan. Masyarakat petani peternak
menginginkan kegiatan tersebut dilakukan secara rutin setiap tahunnya.



BAB |
PENDAHULUAN

Petani peternak memelihara sapi di samping sebagai mata pencaharian utama di
bidang peternakan, juga diusahakan untuk membantu dibidang pertanian misalnya
kotorannya digunakan sebagai pupuk organik untuk tanaman pertanian yang diusahakannya
atau lebih dikenal sebagai Sistem Pertanian Terintegrasi (SIMANTRI). Selama
pemeliharaannya peternak kadang menemukan kendala, salah satunya sapi peliharaannya
terserang penyakit, ada salah satu kelompok ternak mengalami kerugian karena mengalami
kelahiran premature, terserang penyakit bahkan diikuti dengan kematian. Kondisi ini sangat
merugikan bagi petani peternak di Desa Belok/Sidan, sehinga usaha untuk meningkatkan
kesejahteraan keluarga melalui usaha peternakan menjadi terhambat.

Adanya keinginan besar dari petani peternak untuk meningkatkan kesejahtraannya
melalui peternakan khusus sapi bali menyebabkan kelompok peternak sapi bali di Desa
Belok/Sidan mengusulkan untuk dilakukan pelayanan dan penyuluhan kesehatan sapi bali di
desanya. Upaya ini mereka lakukan selain untuk meningkatkan kesejahtraan mereka juga
dimotivasi oleh program yang telah dicanangkan oleh pemerintah yaitu program swasembada

daging sapi yang sampai saat ini masih belum dapat direalisasikan.

1.1 Analisis Situasi

Desa Belok/Sidan merupakan salah satu desa di Kecamatan Petang, Kabupaten
Badung dengan luas wilayah 3.266 Ha, dengan batas wilayah: utara Desa Tambakan dan
Catur, selatan Desa Petang, barat Desa Pelaga dan Sulangai, dan timur Desa Mengani dan

Buahan Kaja. Kondisi geografis desa tersebut terletak pada ketinggian 800-1.200 m dari

permukaan laut, dengan suhu udara rata-rata 27° C.

Dari data monograf Desa Belok/Sidan dari bulan Juli s/d Desember 2016 tercatat
bahwa Desa Belok/Sidan memiliki jumlah penduduk 5.221 orang (1.389 KK) dimana
sebagian besar yaitu sebanyak 2.654 orang bermata pencaharian sebagai petani. Jumlah
populasi ternak didesa tersebut adalah sapi 3.670 ekor, ayam buras 3.689 ekor, ayam ras
3.000 ekor, itik 200 ekor, kambing 26 ekor, domba 2 ekor, dan babi 1.850 ekor. Petani
peternak memelihara sapi sebagai mata pencaharian utama di bidang peternakan. Selama
pemeliharaannya peternak kadang menemukan kendala, salah satunya sapi peliharaannya
terserang penyakit bahkan diikuti dengan kematian, sehingga sangat merugikan bagi petani

peternak di Desa tersebut.



Sapi bali merupakan ruminansia yang menjadi salah satu bangsa sapi unggulan di
Indonesia. Penampilannya yang menarik dan relatif kompak telah menarik perhatian banyak
pihak, baik dalam maupun luar negeri (Bandini, 2004). Sapi bali (Bos sondaicus) merupakan
sapi asli Indonesia yang berdarah murni karena merupakan hasil domestikasi (penjinakan)
langsung dari banteng liar. Sampai sekarang sapi bali telah tersebar hampir di seluruh
provinsi di Indonesia dan berkembang cukup pesat di banyak daerah karena memiliki banyak
keunggulan (Guntoro, 2002).

Sapi bali mempunyai beberapa keunggulan yang disenangi petani-peternak, antara
lain : kemampuan kerja yang baik, daya reproduksi yang tinggi, mampu tumbuh dan
berkembang dalam kondisi lingkungan yang jelek, tahan terhadap caplak, serta mempunyai
persentase karkas tinggi dengan daging yang berkadar lemak rendah, sehingga merupakan
modal masyarakat yang bernilai ekonomis tinggi (Yasin dan Dilaga, 1993).

Pengembangan peternakan sapi di desa Belok/Sidan masih banyak mengalami
hambatan baik itu masalah kesehatan maupun pengetahuan tentang beternak sapi yang baik,
sehingga produksinya masih tergolong rendah. Dari komunikasi dengan salah satu kelompok
ternak SIMANTRI mengatakan bahwa terjadi beberapa kasus kelahiran premature yang
belum diketahui penyebabnya, dan diare pada anak sapi. Kasus lainnya adalah diare dan
banyaknya lalat, hal ini mungkin karena sapi dipelihara didaerah sekitar perkebunanyang
menggunakan pupuk kandang dari kotoran ayam. Kondisi ini menjadi salah satu masalah
yang mengganggu produktivitas ternak sapi yang dipelihara di desa tersebut sehingga
menimbulkan kerugian ekonomi yang cukup besar.

Indonesia merupakan salah satu negara beriklim tropis, dimana keadaan cuaca
yang panas, sangat kering atau sangat lembab. Kondisi geografis seperti ini mempengaruhi
status kesehatan ternak. Penyakit pada ternak sapi bali beragam bisa berupa penyakit virus,
bakteri, parasit ataupun penyakit yang berhubungan dengan nutrisi.

Kelahiran premature pada anak sapi merupakan salah satu gangguan reproduksi.
Gangguan reproduksi pada sapi potong dapat diakibatkan oleh berbagai faktor, baik infesius
maupun non-infeksius. Khusus untuk gangguan reproduksi yang diakibatkan oleh agen
infeksius atau penyakit menular dapat mengakibatkan abortus, pyometra, endometritis,
kematian embrio, kemajiran, plasenta tertahan, maupun kerusakan syaraf pusat dari fetus
(Adjid, 2014).

Penyakit diare dapat menyebabkan kematian pada anak sapi. Diare pada pedet bisa
disebabkan oleh faktor infeksius dan non infeksius. Malik et al (2012) menyatakan bahwa

diare menyebabkan tingginya tingkat morbiditas dan mortalitas pedet, terutama pada minggu
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pertama setelah lahir. Tingginya kerugian ekonomi tidak hanya karena kematian pedet, tetapi
akibat biaya yang tinggi untuk pengobatan dan kerugian akibat gangguan pertumbuhan pedet.
Diare non infeksius biasanya disebabkan oleh perubahan yang mendadak dari program
pemberian pakan. Diare sering terjadi pada saat peralihan, ketika pedet yang semula hanya
mengkonsumsi susu sebagai satu satunya sumber nutrisi, mulai makan serat kasar atau
hijauan sebagai suplemen. Meskipun tidak berbahaya dan tidak sampai menyebabkan
kematian, diare non-infeksi ini dapat dengan cepat melemahkan tubuh yang pada gilirannya
dapat menyebabkan pedet rentan terkena diare infeksi atau penyakit lain yang lebih parah.

Diare infeksius , kemungkinan disebabkan oleh infeksi bakteri, virus dan protozoa.
Hal ini sesuai dengan pernyataan Margerison dan Downey (2005) menyatakan problem
infeksius biasanya terjadi pada tiga hari pertama kelahiran pedet berupa infeksi bakteri (E.
coli, Salmonella, dan Clostrdium) sedangkan pada umur selanjutnya disebabkan oleh virus
(Rotavirus dan Coronavirus), serta protozoa,yaitu Cryptosporidium spp. (Nagwa et al.,
2013). Gejala Kklinis yang terlihat pada pedet penderita diare adalah feses encer, warna tidak
normal, antara putih sampai kuning kehijauan, lemas, mata cekung. Penderita mengalami
penurunan berat badan secara cepat, dan dehidrasi. Margerison dan Downey (2005),
menyatakan bahwa virus Rotavirus dan Coronavirus menyebabkan kerusakan villi-villi usus,
sehingga menyebabkan hilangnya kemampuan digesti dan absorbsi, yang berakibat terjadi
diare dan dehidrasi pada pedet penderita.

Kematian umumnya disebabkan oleh Coliform, Clostridium perfringens, dan
Salmonellosis (Williamson 2003; Supar et al., 1989). E. coli adalah kuman yang paling
umum diisolasi (Aldridge et al., 1993). Priadi dan Natalia (2005) menyatakan bahwa
kematian pedet tanpa disertai gejala diare di beberapa daerah di Indonesia karena
enterotoksemia akibat toksin alfa dan beta CI. perfringens . Kuman Bacillus spp., E. Coli dan
Cl. perfringens merupakan kuman yang umum didapatkan pada faeces anak sapi.

Dengan melihat permasalahan tersebut, maka dipandang perlu untuk melaksanakan
pelayanan kesehatan ternak sapi agar bisa menekan penyebaran penyakit antar kawanan
ternak atau dalam satu kawanan ternak. disamping itu pengetahuan peternak dapat meningkat
dan pada akhirnya dapat diterapkan langsung dilapangan, sehingga nantinya peternakan
mereka dapat menghasilkan sapi yang berkualitas dan menurunkan angka kematian sapi yang
secara langsung akan meningkatkan pendapatan keluarga peternak tersebut. Pengetahuan
peternak ditingkatkan melalui penyuluhan dan menyarankan melakukan pencegahan penyakit

melalui sanitasi, vaksinasi, dan perbaikan manajemen peternakan.



1.2 Rumusan Masalah

Dari situasi lapangan menujukkan bahwa pengetahuan peternak mengenai sistem
pemeliharaan kesehatan ternak sapi masih kurang, serta kurangnya kesadaran melakukan
usaha pencegahan dan pengobatan terhadap ternak sapi yang sakit sehingga menyebabkan
kerugian ekonomi yang cukup tinggi. Oleh karena itu perlu dilakukan penyuluhan dan
pelayanan kesehatan ternak sapi bali di Desa Belok/Sidan, untuk meningkatkan produktivitas

ternak sapi untuk menunjang program swasembada daging sapi nasional.

BAB I1

TUJUAN, MANFAAT DAN PEMECAHAN MASALAH

2.1 Tujuan Kegiatan
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan bertujuan untuk :

1. Menekan kerugian ekonomi yang dialami peternak akibat penyakit dengan jalan
meningkatkan kesehatan, penurunan angka morbiditas dan mortalitas.

2. Membantu pemerintah merealisasikan program swasembada daging sapi, melalui
peningkatan produktivitas ternak sapi bali

2.2 Manfaat Kegiatan

Pengabdian kepada masyarakat petani peternak diharapkan dapat memberikan

manfaat sebagai berikut:

1. Memberikan informasi dan meningkatkan pengetahuan peternak tentang
pemeliharaan kesehatan ternak sapi yang baik dan benar untuk mendapatkan hasil
yang maksimal.

2. Dengan dilakukannya usaha pencegahan dan pengobatan pada sapi yang sakit,
diharapkan mampu menekan angka kematian sapi sehingga dapat meningkatkan
kualitas sapi yang dihasilkan serta meningkatkan pendapatan peternak.

2.3 Pemecahan Masalah

Untuk menghindari kerugian akibat penyakit, dapat dilakukan dengan penerapan
manajemen ternak sapi yang baik dan benar serta meningkatkan kesehatan ternak tersebut.
Upaya ini dapat dilakukan secara mudah dan praktis yaitu melalui program vaksinasi rutin



yang ada, pemberian obat cacing, spraying terhadap ternak sapi dan melakukan pengobatan
terhadap ternak-ternak yang sakit.

BAB Il
KHALAYAK SASARAN STRATEGIS DAN LUARAN
3.1 Khalayak Sasaran Strategis

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini melibatkan seluruh masyarakat petani

peternak sapi bali di Desa Belok/Sidan, Petang, Badung.
3.2 Luaran
Luaran pengabdian ini adalah:

1. Menghasilkan jurnal yang diterbitkan pada jurnal nasional

2. Hasil pengabdian ini disampaikan pada seminar nasional (SENASTEK V)

BAB IV.
METODE PELAKSANAAN
Pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dalam bentuk:

1. Memberikan pelayanan kesehatan dan penyuluhan serta petunjuk-petunjuk
tentang tata cara pemeliharaan kesehatan ternak sapi.

2. Menganjurkan pada masyarakat secara rutin mengikuti program vaksinasi yang
diadakan oleh pemerintah, pengobatan penyakit yang ada, pemberian vitamin,
obat cacing, dan spraying terhadap lalat sehingga kesehatan ternak terjaga dengan
baik, dan akhirnya produktivitas ternak sapi bali lebih baik untuk menunjang

program swasembada daging sapi nasional.



BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian di Desa Belok/Sidan dilakukan di dua dusun yaitu
Sekarmukti dan Belok. Kegiatan selain dilakukan pada peternak perorangan juga dilakukan
terhadap kelompok ternak. Penyuluhan dan pelayanan kesehatan ternak sapi bali dilakukan
kepada anggota kelompok simantri Mekar Sari dan peternak sapi disekitar kelompok simantri
di Banjar Sekarmukti. Pelayanan kesehatan juga dilakukkan di wilayah lain dari Desa
Belok/Sidan. Selain Banjar Sekarmukti, Banjar Belok juga mendapat pelayanan kesehatan
dengan mengunjungi kandang-kandang peternak. Jumlah peternak yang dapat dilayani
sebanyak 65 orang, dengan rincian 24 orang pada kelompok ternak Mekar Sari dusun
Sekarmukti dan 41 orang merupakan peternak mandiri dari banjar Sekarmukti dan Belok.
Jumlah ternak sapi bali yang dapat dilayani di kelompok Ternak Sekar Sari ditunjukkan pada
Tabel 5.1.

Tabel 5.1 Nama Peternak, Jumlah Ternak, dan Tindakan Pelayanan Kesehatan Ternak Sapi
yang Diberikan di Desa Belok/Sidan

No Nama Peternak Jumlah Tindakan Pelayanan Kesehatan
Ternak Sapi

1. Nym. Selamet spraying, obat cacing, vitamin

2. 1 Wyn. Darsa spraying, obat cacing, vitamin, antibiotik (1 ekor)
3. Wyn. Subur spraying, obat cacing, vitamin

4. Nym Nuka spraying, obat cacing, vitamin

5. Nym. Indi spraying, obat cacing, vitamin

6.  Wyn. Susila spraying, obat cacing, vitamin

7. Nym. Kartu spraying, obat cacing, vitamin

8. Nym. Jaya spraying, obat cacing, vitamin, antibiotik (1 ekor)
9. Kt Janten spraying, obat cacing, vitamin

10. Md. Nuka spraying, obat cacing, vitamin

11. Md. Rajeg spraying, obat cacing, vitamin, antibiotik (2 ekor)
12. |1 Md. Senti spraying, obat cacing, vitamin

13. 1 Wyn. Rata
14. 1 Md. Radia
15. 1 Nym. Jaya
16. 1 Wyn. Subur
17. 1 Wyn. Sumata
18. Md. Puja

19. 1 Md Suwita
20. 1 Wyn. Astina
21. 1 Nym. Jasa
22. 1 Wyn. Jarsa

spraying, obat cacing, vitamin
spraying, obat cacing, vitamin
spraying, obat cacing, vitamin
spraying, vitamin

spraying, obat cacing, vitamin
spraying, obat cacing, vitamin
spraying, obat cacing, vitamin, 1 ekor di PKB
spraying, obat cacing, vitamin
spraying, obat cacing, vitamin
spraying, obat cacing, vitamin
23. | Wayan Gata spraying, obat cacing, vitamin
24. 1 Md. Sumbrig spraying, obat cacing, vitamin

NAERRWONPEPWONPFPWLWOLONPROOPRRWWOOIEA,DOD

Jumlah 88 ekor sapi
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Penyuluhan dilakukan atas permintaan peternak, karena selain dalam rangka evaluasi
simantri tingkat Provinsi Bali, juga beberapa peternak melaporkan kasus partus secara
premature, prolapsus, kegagalan kebuntingan, dan diare. Penyuluhan diberikan untuk
mencegah dan mengurangi kejadian tersebut (Gambar 5.1). Anggota tim pelaksana
pengabdian memberikan penyuluhan tentang beberapa penyebab, cara mencegah dan

menanggulangi beberapa kendala kesehatan ternak sapi bali di wilayah tersebut.

Gambar 5.1 Tim Pelaksana Pengabdi UNUD memberikan penyuluhan kepada kelompok ternak
Mekar Sari dan peternak mandiri di dusun Sekarmukti, Desa Belok/Sidan

Pelayanan kesehatan difokuskan terhadap pencegahan melalui pemberian obat cacing,
spraying (Gambar 5.2). Tindakan spraying dilakukan terhadap semua ternak sapi di
kelompok Mekar Sari. Hal ini dimaksudkan untuk mencegah meningkatnya populasi
ektoparasit. Pemberian obat cacing ditujukan pada sapi pejantan, bibit dan betina yang

dilaporkan tidak sedang bunting. Kedua kegiatan ini sejalan dan mendukung program rutin
yang dilakukan oleh Dinas terkait.

Gambar 5.2 Ketua Kelompok Ternak sapi Bapak Wyn. Gata memberikan obat cacing dan melakukan
spraying pada ternak sapi



Pemberi vitamin (Gambar 5.3 A) bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan
kondisi tubuh ternak sapi. Vitamin B Complek yang diberikan dapat meningkatkan nafsu
makan, mengoptimalkan pencernaan dan metabolisme tubuh ternak. Vitamin diberikan pada
hampir semua ternak sapi, baik yang dilaporkan sehat maupun sakit. Pengobatan hanya
diberikan kepada ternak sapi yang dilaporkan mengalami keluhan sakit oleh peternak, dan
didahului dengan pemeriksaan untuk menentukan pengobatan yang diberikan (Gambar 5.3
B).

Gambar 5.3 Tim Pengabdi memberikan (A) vitamin; (B) terapi kasus diare pada sapi bali bibit

Selain memberikan penyuluhan dan pelayanan kesehatan, tim pengabdi juga diminta
untuk melakukan pemeriksaan kebuntingan terhadap satu ekor ternaknya yang dilaporkan

mengalami masalah reproduksi (Gambar 5.4 A).

Gambar 3. 4. Tim pengabdi melakukan (A) pemeriksaan kebuntingan untuk menentukan masalah
reproduksi berdasarkan laporan salah seorang peternak; (B) persiapan pengambilan feses sapi untuk
diperiksa di Lab Parasitologi FKH UNUD



Untuk keperluan evaluasi hasil pengabdian yang telah dilakukan, tim pengabdi
mengambil sampel feses dari beberapa ekor sapi di kelompok ternak Mekar Sari (Gambar
5.4 B). Hasil pemeriksaan dengan metode natif menunjukkan bahwa beberapa ternak sapi
terinfeksi nematode tipe strongyle ascaris toxocara dan trematoda.

Peternak sapi mengharapkan bahwa kegiatan pelayanan kesehatan seperti yang telah
dilakukan oleh tim pengabdian kami, diprogram secara rutin dan berkesinambungan
sehingga produktivitas ternak mereka dapat meningkat. Kegiatan ini juga disarankan

dilakukan di dusun-dusun lain dari Desa Belok/Sidan.

BAB VI
SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil kegiatan pelayanan kesehatan ternak sapi yang telah dilakukan di
Desa Belok/Sidan, Kabupaten Badung dapat disimpulkan bahwa masyarakat peternak sapi
memberikan respon sangat baik terhadap kegiatan yang telah dilakukan. Jumlah sapi bali

yang dapat diberikan pelayanan sebanyak 190 ekor

5.2.Saran

Kegiatan pelayanan kesehatan ternak sapi di Desa Belok/Sidan, Kecamatan Petang

Kabupaten badung dilakukan secara rutin, berkelanjutan, dan cakupan wilayah lebih luas.
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Lampiran 1. Peta lokasi Tempat Pengabdian




Lampiran 2. Foto-foto Penyuluhan

Anggota simantri, petenak br. Sekarmukti, dan
pendamping simantri

Ti Pelaksana Pengabdian UNUD, memberikan
penyuluhan kepada peternak
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Lampiran 3. Pelayanan Kesehatan Ternak

Tim Pelksana Pengabdian UNUD, memberikan terapi
kasus diare pada sapi bali bibit

Tim Pelaksana Pengabdian UNUD, melakkaﬁ )
pemeriksaan kebuntingan
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pada induk bunting

Y
Peternak bapak Wyn. Gata, memberikan obat cacing
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Dr. Suatha dalam persiapan mengambil sampel feses
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